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ABSTRAK  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompleksitas perusahaan, 

financial distress, audit report lag, dan kualitas audit terhadap auditor switching dengan 

audit fee sebagai variabel moderasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif dan verifikatif. Populasi penelitian adalah perusahaan sektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 sebanyak 93 perusahaan atau 

465 data pengamatan. Sampel yang digunakan yaitu annual report perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 sebanyak 

47 perusahaan atau 

235 data pengamatan dengan menggunakan teknik quota sampling. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik observasi tidak berpatisipasi sedangkan teknik analisis data 

dengan analisis regresi logistik dan analisis regresi moderasi. Hasil penelitian secara parsial 

kompleksitas perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap auditor switching, 

financial distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching, audit report 

lag berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching, kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap auditor switching, dan audit fee memoderasi kompleksitas perusahaan 

terhadap auditor switching, audit fee memoderasi financial distress terhadap auditor 

switching, audit fee memoderasi audit report lag terhadap auditor switching, audit fee 

memoderasi kualitas audit terhadap auditor switching. 

 

Kata Kunci: Kompleksitas Perusahaan, Financial Distress, Audit Report Lag, Kualitas Audit, 

Auditor Switching, Audit Fee 

 

PENDAHULUAN 

 Di era globalisasi, kebutuhan akan laporan keuangan yang relevan dan dapat 

diandalkan menjadi sangat penting bagi keberlangsungan bisnis. Hal ini menempatkan 

auditor eksternal sebagai profesi yang esensial dalam memastikan kewajaran laporan 

keuangan perusahaan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (Nurhandika & 

Manalu, 2021). Sebagai pihak independen, auditor memiliki tanggung jawab besar untuk 

memberikan opini yang objektif terkait laporan keuangan guna meningkatkan kepercayaan 
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para pemangku kepentingan, termasuk investor, kreditur, dan masyarakat umum (Pratiwi & 

Muliartha, 2019). 

 Pergantian auditor (auditor switching) adalah salah satu fenomena yang sering terjadi 

dalam dunia audit. Menurut Nurhandika (2023) praktik ini dapat terjadi secara wajib 

(mandatory) maupun sukarela (voluntary). Auditor switching secara wajib biasanya diatur 

dalam regulasi seperti Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa 

Akuntan Publik, yang mengatur rotasi auditor setiap tiga tahun buku berturut-turut untuk 

menjaga independensi auditor. Sementara itu, auditor switching secara sukarela sering 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal perusahaan, seperti perubahan 

manajemen, pertumbuhan perusahaan, kompleksitas operasional, serta biaya audit (Wati, 

2020). 

 Faktor internal seperti financial distress sering memengaruhi keputusan auditor 

switching, terutama pada perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dan memilih untuk 

menggunakan auditor dengan biaya lebih rendah (Rahmawati et al., 2021).  Kompleksitas 

perusahaan juga berperan signifikan dalam mendorong auditor switching. Pada perusahaan 

dengan tingkat operasi yang tinggi atau proses bisnis yang kompleks, risiko audit meningkat 

sehingga sering kali mendorong manajemen untuk mengganti auditor guna mendapatkan 

perspektif baru (Purnama et al., 2016). Faktor ini relevan karena kompleksitas operasional 

perusahaan dapat memengaruhi waktu penyelesaian audit, yang sering kali terkait dengan 

audit report lag (Wiharno et al., 2021). 

 Fenomena auditor switching menarik perhatian karena dampaknya terhadap kualitas 

laporan keuangan dan persepsi publik terhadap perusahaan. Misalnya, pada tahun 2022, PT 

Waskita Karya Tbk (WSKT) melakukan auditor switching setelah terlibat kasus dugaan 

manipulasi laporan keuangan. Kasus ini menunjukkan pentingnya peran auditor dalam 

mendeteksi kecurangan dan menjaga integritas laporan keuangan. Namun, pergantian auditor 

yang dilakukan sebelum masa rotasi wajib dapat menimbulkan kecurigaan terkait alasan di 

balik keputusan tersebut (market.bisnis.com, 2022). 

 Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 

auditor switching. Kompleksitas perusahaan sering dikaitkan dengan kecenderungan 

pergantian auditor karena meningkatnya risiko audit pada perusahaan dengan operasi yang 

kompleks (Ocktaviany, 2018). Faktor lain seperti financial distress juga menjadi perhatian, di 

mana perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung mengganti auditor dengan 

biaya lebih rendah (Widajantie & Dewi, 2020). Selain itu, audit report lag dan kualitas audit 

juga dipandang sebagai determinan penting dalam keputusan auditor switching (Sasmita & 

Sudarma, 2020). 

 Mengingat pentingnya fenomena ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kompleksitas perusahaan, financial distress, audit report lag, dan kualitas audit 

terhadap auditor switching. Penelitian ini juga menambahkan variabel moderasi, yaitu audit 

fee, untuk memahami lebih jauh bagaimana biaya audit dapat memperkuat atau melemahkan 

hubungan antara variabel independen dengan auditor switching. Studi ini dilakukan pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2018-2022. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif untuk menganalisis 

pengaruh kompleksitas perusahaan, financial distress, audit report lag, dan kualitas audit 
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terhadap auditor switching dengan audit fee sebagai variabel moderasi. Penelitian dilakukan 

pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2018-2022. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 93 perusahaan sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di BEI selama periode 2018-2022, dengan total 465 data observasi. Teknik 

sampling yang digunakan adalah quota sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 

2. Perusahaan yang menyediakan laporan tahunan dan laporan keuangan lengkap selama 

periode 2018-2022. 

3. Perusahaan yang laporan keuangannya menggunakan satuan mata uang rupiah. 

 Berdasarkan kriteria tersebut, sampel penelitian terdiri dari 47 perusahaan atau total 

235 data observasi.  

 Operasionalisasi Variabel 

1. Auditor Awitching (Y) 

 Auditor switching adalah perpindahan auditor (KAP) yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan tujuan untuk menjaga independensi auditor agar tetap obyektif dalam mengaudit 

laporan keuangan klien (Fauziyyah et al., 2019). Pergantian auditor juga sering digunakan 

sebagai strategi perusahaan untuk meningkatkan kualitas audit atau mendapatkan sudut 

pandang baru terkait pemeriksaan laporan keuangan (Nurhandika et al., 2024). 

 Diukur dengan menggunakan variabel dummy:  

Kode 1: perusahaan yang  melakukan auditor switching.  

Kode 0: perusahaan yang tidak melakukan auditor switching  (Fauziyyah et al., 2019). 

2. Kompleksitas Perusahaan (X1) 

 Kompleksitas perusahaan merupakan hal yang berkaitan dengan tingkat kerumitan 

transaksi yang ada di suatu entitas (Molan, et al., 2022).   

 Diukur dengan menggunakan variabel dummy: 

Kode 1: perusahaan yang  memiliki anak perusahaan  

Kode 0: perusahaan yang tidak memiliki anak perusahaan  (Molan, et al., 2022). 

3. Financial Distress (X2)  

 Financial distress (kesulitan keuangan) adalah suatu kondisi dimana sebuah 

perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, kondisi dimana 

pendapatan perusahaan tidak dapat menutupi total biaya yang harus dikeluarkan dan 

mengalami kerugian (Elva Marisa N et al., 2022).  Financial ditress dapat  

menimbulkan respon negatif dari para pemegang saham terhadap perusahaan, hal ini 

dikarenakan pendapatan perusahaan yang menurun dapat menjadi pertanda awal 

kebangkrutan bagi suatu perusahaan (Purnama et al. 2021). Financial distress dapat 

mengindikasi adanya masalah dalam laporan keuangan perusahaan, yang apabila kondisi 

seperti ini terus-menerus terjadi maka akan menyebabkan perusahaan terancam bangkrut 

(Puspasari et al. 2023). Kondisi ini sering kali mendorong perusahaan untuk mengganti 

auditor guna mendapatkan biaya audit yang lebih rendah atau untuk mencari strategi baru 

dalam menghadapi tekanan keuangan (Purnama et al., 2021).  

 Diukur menggunakan Altman Z-score = 

Zi = 1,2X1 + 1,4X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 +1,0 X5 

Kriteria : 



| JIMEB VOLUME 1 NO. 3  4 Diah Widiastuti 
 

a. Z > 2,99 = kondisi sehat 

b. 1,81 < Z < 2,99 = kondisi rawan bangkrut 

c. Z < 1,81 = kondisi financial distress. 

4. Audit Report Lag (X3) 

 Audit Report Lag menggambarkan rentang waktu penyelesaian audit yang dihitung 

dari tanggal tutup buku perusahaan sampai dengan tanggal diterbitkan laporan audit 

(Pradika, 2022). Audit report lag juga dapat diartikan sebagai selisih waktu penyelesaian 

laporan keuangan dengan tanggal terteranya opini audit (Rahmawati et al. 2021). 

 
5. Kualitas Audit (X4) 

 Kualitas audit adalah karakteristik atau gambaran praktik dan hasil audit didasarkan 

pada standar auditing dan pengendalian mutu yang digunakan sebagai ukuran 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab profesi auditor (Muzzaki, et al., 2023). Umumnya, 

perusahaan akan menggunakan jasa Akuntan Publik yang berkualitas atau memiliki 

reputasi yang baik dikarenakan perusahaan besar cenderung lebih menjaga citranya 

dibanding perusahaan kecil (Damayanti et al. 2023). Auditor independen yang berkualitas 

dianggap mampu meminimalisir tindakan fraud (kecurangan) yang dilakukan oleh pihak 

manajemen dalam penyusunan laporan keuangan (Hikmah et al. 2023). 

 Diukur dengan menggunakan variabel dummy: 

Kode 1: perusahaan yang  diaudit oleh auditor spesialis 

Kode 0: perusahaan yang tidak diaudit oleh auditor spesialis 

 Untuk mengetahui auditor spesialis dan bukan auditor spesialis dapat dihitung 

menggunakan tingkat auditor industry specialization dengan cut of point 15%, dimana 

untuk perusahaan yang mendapatkan nilai 15% artinya perusahaan menggunakan auditor 

spesialis. Sedangkan untuk perusahaan yang mendapatkan nilai dibaah 15% berarti 

perusahaan tidak menggunakan auditor spesialis (Nicolin & Sabeni, 2013). Diproksikan 

dengan rumus: 

AIS = 
Jumlah perusahaan KAP atau AP pada sub sektor industri  × 100 

Jumlah perusahaan pada sub sektor industry 

Sumber : Kasmir (2015:134) 

6. Audit Fee (Z) 

 Biaya audit merupakan sejumlah bayaran yang harus dikeluarkan oleh klien kepada 

auditor atas jasa profesional dalam melaksanakan audit laporan keuangan perusahaan 

(Lorisa, 2021).  

Audit Fee = Ln (Profesional fees) 

Sumber: (Elva, et al., 2022) 

 

Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang mencakup: 

1. Laporan keuangan tahunan perusahaan, untuk memperoleh informasi terkait variabel 

kompleksitas perusahaan, financial distress, audit report lag, dan kualitas audit. 

2. Informasi auditor switching yang diambil dari laporan auditor independen pada laporan 

keuangan perusahaan. 

Audit Report Lag = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Penutupan Akhir Buku 
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 Sumber data diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id) dan laporan tahunan 

perusahaan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi tidak berpartisipasi, yaitu 

peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan operasional perusahaan, melainkan hanya 

menggunakan dokumen-dokumen yang tersedia secara publik untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan. 

Teknik Analisis Data 

 Pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (Wald Test) untuk menguji pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

SIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Analisis Regresi Logistik 

 Berikut merupakan hasil analisis regresi logistik dalam penelitian ini: 

Tabel 1 

Hasil Regresi Logistik Variables in the Equation

 

Sumber : Output SPSS 20 

Berdasarkan pada tabel 1 yang merupakan hasil analisis dari regresi logistik, maka 

dapat diperoleh persamaan model regresi logistik sebagai berikut: 

 

 Berdasarkan persamaan regresi logistik diatas, maka dapat dianalis pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, antara lain: 

1. Nilai konstanta sebesar -3,038, artinya bahwa jika kompleksitas perusahaan, financial 

distress, audit report lag, dan kualitas audit bernilai 0, maka Auditor Switching akan 

mengalami penurunan sebesar 3,038 kali. 

2. Variabel Kompleksitas Perusahaan (KP) memiliki nilai koefisien negatif sebesar 12,179, 

artinya jika terdapat penambahan anak perusahaan dengan asumsi nilai variabel 

  
B 

 
S.E. 

 
Wald 

 
df 

 
Sig. 

 

 

Step 1
a
 

Kompleksitas 
Perusahaan 

-12.179 6.212 3.844 1 .050 

Financial Distress 2.949 .998 8.730 1 .003 

Audit Report Lag .282 .073 14.706 1 .000 

Kualitas Audit -7.503 5.214 2.071 1 .150 

X1Z .691 .308 5.047 1 .025 

X2Z -.140 .048 8.604 1 .003 

 X3Z -.013 .003 14.337 1 .000 

X4Z .346 .244 2.020 1 .155 

Constant -3.038 .923 10.823 1 .001 

 

AS = -3,038 – 12,179 (X1) + 2,949 (X2) + 0,282 (X3) – 7,503 (X4) + 0,691 

(X1Z) – 0,140 (X2Z) – 0,013 (X3Z) + 0,346 (X4Z) + e; 

http://www.idx.co.id/
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independen lainnya tetap atau konstan maka akan menurunkan terjadinya auditor 

switching sebesar 12,179 kali. 

3. Variabel Financial Distress (FD) memiliki nilai koefisien positif sebesar 2,949, artinya 

jika setiap kenaikan satu rupiah financial distress dengan asumsi nilai variabel independen 

lainnya tetap atau konstan, maka akan meningkatkan terjadinya Auditor Switching sebesar 

2,949 kali. 

4. Variabel Audit Report Lag (ARL) memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,282, artinya 

jika setiap penambahan satu hari dari audit report lag dengan asumsi nilai variabel 

independen lainnya tetap atau konstan 

maka akan meningkatkan terjadinya Auditor Switching sebesar 0,282 kali. 

5. Variabel Kualitas Audit (KA) memiliki nilai koefisien negatif sebesar 7,503 artinya jika 

terjadi peningkatan kualitas audit dengan auditor yang semakin spesialis dengan asumsi 

nilai variabel independen lainnya tetap atau konstan, maka akan menurunkan terjadinya 

Auditor Switching sebesar 7,503 kali. 

6. Nilai Koefisien regresi variabel X1Z adalah sebesar 0,691. Hal ini berarti variabel X1Z 

dapat memoderasi pengaruh variabel kompleksitas perusahaan terhadap Auditor 

Switching. 

7. Nilai Koefisien regresi variabel X2Z adalah sebesar -0,140 Hal ini berarti variabel X2Z 

dapat memoderasi pengaruh variabel financial distress perusahaan terhadap Auditor 

Switching. 

8. Nilai Koefisien regresi variabel X3Z adalah sebesar -0,013. Hal ini berarti variabel X3Z 

dapat memoderasi pengaruh variabel audit report lag terhadap Auditor Switching. 

9. Nilai Koefisien regresi variabel X4Z adalah sebesar 0,346. Hal ini berarti variabel X4Z 

dapat memoderasi pengaruh variabel kualitas audit terhadap Auditor Switching. 

 

Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

 Berikut tabel koefisien determinasi dalam penelitian ini: 

Tabel 2 

Koefisien Determinasi Model III 

Model Summary 

Step -2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 254.371
a
 .224 .300 

Sumber: Output SPSS 20 

Berdasarkan tabel 2 yang diperoleh dari hasil analisis regresi logistik menunjukkan 

bahwa nilai koefisien determinasi yang dilihat dari nilai nagelkerke R Square sebesar 0,300. 

Hal ini mengindikasi bahwa kemampuan variabel independen yaitu Kompleksitas Perusahaan, 

Financial Distress, Audit Report Lag, Kualitas Audit, dan Audit Fee dalam menjelaskan 

variabel dependen yaitu Auditor Switching sebesar 30%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain diluar model penelitian ini yaitu sebesar 70%. 
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Hasil Moderating Regression Analysis 

Berdasarkan pengujian Moderated Regression Analysis dengan menggunakan 3 model, 

menunjukkan bahwa audit fee bertindak sebagai quasi moderator yang dapat memperkuat dan 

memperlemah pengaruh kompleksitas perusahaan, financial distress, audit report lag, dan 

kualitas audit terhadap auditor switching. Sebagai quasi moderator audit fee dapat 

berpengaruh secara langsung terhadap auditor switching. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 3 

Uji Parsial Model III Variables in the Equation 

  

B 

 

S.E. 

 

Wald 

 

df 

 

Sig. 

 

 

 

 

Step 1
a
 

Kompleksitas 

Perusahaan 
-12.179 6.212 3.844 1 .050 

Financial Distress 2.949 .998 8.730 1 .003 

Audit Report Lag .282 .073 14.706 1 .000 

Kualitas Audit -7.503 5.214 2.071 1 .150 

X1Z .691 .308 5.047 1 .025 

X2Z -.140 .048 8.604 1 .003 

X3Z -.013 .003 14.337 1 .000 

X4Z .346 .244 2.020 1 .155 

Constant -3.038 .923 10.823 1 .001 

Sumber: Output SPSS 20 

 Statistik uji wald ini berdistribusi Chi-Square dengan derajat bebas 1. Dengan α = 

0,05 dan df = 1 pada tabel Chi-Square diperoleh nilai Chi- Square tabel = 3,841. Dari hasil 

nilai uji statistik Wald dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel 

kompleksitas perusahaan. Financial distress, dan audit report lag berpengaruh secara 

signifikan terhadap auditor switching. 

Tabel diatas dapat digunakan untuk menjawab hipotesis yang telah dibuat yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kompleksitas Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Auditor Switching 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap auditor 

switching adalah signifikan dengan nilai Sig. = 0,050 yang lebih kecil atau sama dengan 

0,05 dan nilai wald sebesar 3,844 yang lebih besar dari nilai chi square (df=1) 3,841. 

Nilai coefficient adalah negatif yaitu sebesar 12,179 menunjukkan adanya pengaruh 

negatif antara kompleksitas perusahaan terhadap auditor switching. Dengan kata lain, 

semakin tinggi kompleksitas perusahaan maka akan menurunkan kemungkinan 

perusahaan melakukan auditor switching. Dengan demikian hipotesis H1 dalam 

penelitian ini yang menyatakan  bahwa Kompleksitas  Perusahaan  berpengaruh  positif 

terhadap Auditor Switching‖ Hipotesis 1 ditolak. 
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2. Financial Distress Berpengaruh Positif terhadap Auditor Switching  

Pada tabel 3  menunjukkan bahwa pengaruh financial distress terhadap auditor 

switching adalah signifikan dengan nilai Sig. = 0,003 yang lebih kecil dari 0,05 dan 

nilai Wald sebesar 8,730 yang lebih besar dari nilai chi square (df=1) 3,841. Nilai 

coefficient adalah positif yaitu sebesar 2,949 menunjukkan adanya pengaruh positif 

financial distress terhadap auditor switching. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat 

financial distress perusahaan maka akan meningkatkan kemungkinan perusahaan untuk 

melakukan auditor switching. Dengan demikian hipotesis H2 dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa Financial  Distress  berpengaruh  positif  terhadap  Auditor  

Switching‖ Hipotesis 2 diterima. 

3. Audit Report Lag Berpengaruh Positif terhadap Auditor Switching  

Pada tabel 3  menunjukkan bahwa pengaruh audit report lag terhadap auditor 

switching adalah signifikan dengan nilai Sig. = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

wald sebesar 14,706 dari nilai chi square (df=1) 3,841. Nilai coefficient adalah positif 

yaitu sebesar 0,282 menunjukkan adanya pengaruh positif audit report lag terhadap 

auditor switching. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat audit report lag perusahaan 

maka akan meningkatkan kemungkinan perusahaan untuk melakukan auditor switching. 

Dengan demikian hipotesis  H3  dalam  penelitian  ini  yang  menyatakan  bahwa  ―Audit 

Report Lag berpengaruh positif terhadap Auditor Switching‖ Hipotesis 3 diterima. 

4. Kualitas Audit Berpengaruh Negatif terhadap Auditor Switching 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh kualitas audit terhadap auditor switching 

adalah tidak siginifikan dengan nilai Sig. = 0,150 yang lebih besar dari 0,05 dan nilai 

wald 2,071 yang lebih kecil dari nilai chi square (df=1) 3,841. Dengan demikian 

hipotesis H4 dalam penelitian  ini  yang  menyatakan  bahwa  ―Kualitas  Audit  

berpengaruh negatif terhadap Auditor Switching‖ Hipotesis 4 ditolak. 

5. Audit Fee Memoderasi Pengaruh Kompleksitas Perusahaan terhadap Auditor Switching 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh antara moderasi X1Z dengan auditor 

switching adalah signifikan dengan nilai Sig. = 0,025 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

Wald sebesar 5,047 (t-hitung > t- tabel (df=230) = 1,97). Nilai coefficient adalah positif 

yaitu sebesar 0,691 yang menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap auditor 

switching. Dengan demikian hipotesis H5 dalam penelitian ini yang menyatakan  

bahwa  ―Audit  Fee  memoderasi  pengaruh  Kompleksitas Perusahaan terhadap Auditor 

Switching‖ Hipotesis 5 diterima. 

6. Audit Fee Memoderasi Pengaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh antara moderasi X2Z dengan auditor 

switching adalah signifikan dengan dan nilai Sig. = 0,003 yang lebih kecil dari 0,05 dan 

nilai Wald sebesar 8,604 (t-hitung > t-tabel (df=230) = 1,97). Nilai coefficient adalah 

negatif yaitu sebesar 0,140 yang menunjukkan adanya pengaruh negatif terhadap auditor 

switching. Dengan demikian hipotesis H6 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 

―Audit Fee memoderasi pengaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching‖ 

Hipotesis 6 diterima. 
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7. Audit Fee Memoderasi Pengaruh Audit Report Lag terhadap Auditor Switching 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh antara moderasi X3Z dengan auditor 

switching adalah signifikan dengan nilai Sig. = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

Wald sebesar 14,337 (t-hitung > t- tabel (df=230) = 1,97). Nilai coefficient adalah negatif 

yaitu sebesar 0,013 yang menunjukkan adanya pengaruh negatif terhadap auditor 

switching. Dengan demikian hipotesis H7 dalam penelitian ini yang menyatakan  bahwa  

―Audit  Fee  memoderasi  pengaruh  Audit  Report Lag terhadap Auditor Switching‖ 

Hipotesis 7 diterima. 

8. Audit Fee Memoderasi Pengaruh Kualitas Audit terhadap Auditor Switching 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh antara moderasi X4Z dengan auditor 

switching adalah tidak signifikan dengan nilai Sig. = 0,155 yang lebih besar dari 0,05. 

Nilai Wald sebesar 2,020 (t-hitung > t-tabel (df=230) = 1,97) dan nilai coefficient adalah 

positif yaitu sebesar 0,346 yang menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap auditor 

switching. Dengan demikian hipotesis H8 dalam penelitian ini yang  menyatakan  bahwa  

―Audit  Fee  memoderasi  pengaruh  Kualitas Audit terhadap Auditor Switching‖ 

Hipotesis 8 diterima. 

Pembahasan 

Pengaruh Kompleksitas Perusahaan Terhadap Auditor Switching 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap auditor switching. Pengaruh signifikan artinya bahwa hasil penelitian 

ini dapat digeneralisasikan pada seluruh anggota populasi perusahaan sektor industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. 

Pengaruh negatif kompleksitas perusahaan menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kompleksitas perusahaan menurunkan kemungkinan perusahaan melakukan auditor 

switching. Perusahaan yang semakin kompleks menyebabkan perusahaan semakin rumit dan 

semakin luas jangkauannya sehingga sulit untuk diawasi dan dapat menyebabkan adanya 

asimetri informasi antara principal dan agent, oleh karena itu perusahaan cenderung 

menginginkan auditor yang lebih independen dan berkompeten untuk melaksanakan tugas 

audit. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dharmasari & 

Suardana (2021) dan Ivone & Victoria (2021) yang menyatakan bahwa kompleksitas 

perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap auditor switching. Namun, tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ocktaviany (2018) dan Supriyanto & Novalia (2021) 

yang menyatakan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap auditor 

switching. 

Pengaruh Financial Distress Terhadap Auditor Switching 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap auditor switching. Pengaruh signifikan artinya bahwa hasil penelitian ini 

dapat digeneralisasikan pada seluruh anggota populasi perusahaan sektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. 

Pengaruh positif financial distress menunjukkan bahwa apabila perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan dan semakin mendekati kebangkrutan, maka akan semakin 
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meningkat pula keputusan perusahaan untuk melakukan auditor switching. Dalam kondisi 

financial distress, perusahaan cenderung mempunyai kemungkinan yang lebih tinggi untuk 

mendapatkan opini wajar dengan pengecualian (qualified opinion) dibandingkan dengan 

perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang sehat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Puspayanti & Suputra (2018), Widajantie & Dewi (2020), Elisabeth (2021), Mirasanti & 

Kartika (2022), Fauziah et al., (2023), dan Suryadi & Erza (2023) yang menyatakan bahwa 

financial distress berpengaruh positif terhadap auditor switching. 

Pengaruh Audit Report Lag Terhadap Auditor Switching 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa audit report lag berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap auditor switching. Pengaruh signifikan artinya bahwa hasil penelitian ini 

dapat digeneralisasikan pada seluruh anggota populasi perusahaan sektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. 

Pengaruh positif audit report lag menunjukkan bahwa semakin lama seorang auditor 

dalam menyampaikan laporan keuangan hasil audit maka akan semakin meningkatnya 

kemungkinan perusahaan untuk melakukan auditor switching. Audit report lag yang semakin 

lama mengindikasi adanya masalah pada laporan keuangan perusahaan sehingga dapat 

menyebabkan timbulnya berbagai pertanyaan dan kecurigaan serta menurunnya kepercayaan 

para pemegang saham terhadap perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fenadi 

(2019), Sasmita & Sudarma (2020), Pradika (2022), dan Aysah et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa audit report lag berpengaruh positif terhadap auditor switching. 

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Auditor Switching 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap auditor switching dengan arah koefisien negatif. Artinya bahwa hasil penelitian ini 

tidak dapat digeneralisasikan pada seluruh anggota populasi perusahaan sektor industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. 

Kualitas audit yang diukur dengan spesialisasi auditor tidak dapat mendukung 

keputusan perusahaan dalam melakukan auditor switching. Artinya baik buruknya kualitas 

audit yang dihasilkan oleh auditor spesialis maupun auditor tidak spesialis tidak dapat 

mempengaruhi keputusan manajemen perusahaan untuk melakukan auditor switching. 

Perusahaan hanya akan melakukan auditor switching apabila auditor dalam pelaksanaan 

penugasan audit tidak sesuai dengan standar audit yang berlaku. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Stephanie & 

Prabowo (2017), Audina et al., (2021), dan Agustina (2022) yang menyatakan bahwa kualitas 

audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 

Pengaruh Audit Fee Sebagai Pemoderasi Kompleksitas Perusahaan Terhadap  Auditor 

Switching 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel interaksi kompleksitas 

perusahaan dengan audit fee berpengaruh positif signifikan, dengan demikian audit fee 

mampu memoderasi pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap auditor switching. 

Pengaruh signifikan artinya bahwa hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan pada seluruh 
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anggota populasi perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022. 

Perusahaan yang terlalu sering melakukan auditor switching dapat menyebabkan 

pembebanan biaya audit ikut meningkat. Hal ini dikarenakan adanya biaya start up untuk 

auditor pengganti. Berdasarkan teori agensi yang menyebutkan bahwa manusia itu risk 

averse, maka adanya kemungkinan bahwa apa yang dikeluarkan perusahaan tidak sesuai 

dengan seberapa besar manfaat yang diterima perusahaan, maka perusahaan akan 

mempertimbangkan kembali keputusannya, bahkan cenderung menurunkan kemungkinan 

melakukan voluntary auditor switching dan memilih untuk mempertahankan auditor lama. 

Hal ini dikarenakan auditor lama yang sudah digunakan dianggap berkompeten dan 

profesional sejalan dengan meningkatnya kompleksitas perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka audit fee dapat memoderasi kompleksitas 

perusahaan terhadap auditor switching dengan memperkuat pengaruh kompleksitas 

perusahaan terhadap keputusan perusahaan dalam melakukan auditor switching. 

Pengaruh Audit Fee Sebagai Pemoderasi Financial Distress Terhadap Auditor Switching 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel interaksi financial distress 

dengan audit fee berpengaruh negatif dan signifikan terhadap auditor switching. Dengan 

demikian audit fee mampu memoderasi pengaruh financial distress terhadap auditor 

switching. Pengaruh signifikan artinya bahwa hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan 

pada seluruh anggota populasi perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. 

Perusahaan yang mengalami kondisi financial distress cenderung melakukan 

pergantian auditor ke auditor baru yang lebih berkualitas dibandingkan auditor sebelumnya 

untuk menumbuhkan kembali kepercayaan para pemegang saham bahwa laporan keuangan 

yang dihasilkan perusahaan memiliki kualitas yang andal, selain itu perusahaan juga akan 

memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi jika menggunakan auditor independen yang lebih 

profesional. 

Namun, pergantian auditor yang dilakukan secara terus-menerus atau secara sukarela 

dapat meningkatkan biaya audit yang lebih tinggi akibat adanya biaya start up bagi auditor 

pengganti.  Sehingga dalam kondisi financial distress kemungkinan perusahaan melakukan 

voluntary auditor switching semakin kecil. 

Hal ini relevan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa penggunaan jasa auditor 

sebagai pihak ketiga dapat menimbulkan agency cost berupa audit fee. Audit fee yang relatif 

tinggi akibat melakukan pergantian auditor akan menyebabkan perusahaan merasa terbebani, 

sehingga untuk menghindari pembebanan audit fee yang lebih besar, dalam kondisi financial 

distress perusahaan cenderung menurunkan keputusannya dalam melakukan auditor 

switching. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka audit fee dapat memoderasi financial distress 

terhadap auditor switching dengan memperlemah pengaruh financial distress terhadap 

keputusan perusahaan dalam melakukan auditor switching. 

Pengaruh Audit Fee Sebagai Pemoderasi Audit Report Lag Terhadap Auditor Switching 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel interaksi audit report lag 

dengan audit fee berpengaruh negatif signifikan, dengan demikian audit fee mampu 
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memoderasi pengaruh audit report lag terhadap auditor switching. Pengaruh signifikan 

artinya bahwa hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan pada seluruh anggota populasi 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022. 

Audit report lag yang semakin lama dapat mengindikasi adanya permasalahan dalam 

laporan keuangan perusahaan yang dapat menjadi sinyal buruk bagi para pemegang saham. 

Perusahaan cenderung melakukan pergantian auditor karena perusahaan tidak menginginkan 

audit report lag terjadi lagi pada tahun-tahun berikutnya. Namun, pergantian auditor yang 

terlalu sering dilakukan dapat menimbulkan biaya audit yang relatif lebih tinggi dikarenakan 

adanya biaya start up untuk auditor pengganti. Dengan biaya audit yang relatif tinggi 

perusahaan cenderung mempertimbangkan kembali keputusannya dalam melakukan auditor 

switching. Sejalan dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan terhadap individu, 

melakukan auditor switching dengan biaya audit yang relatif tinggi belum tentu bahwa 

auditor yang baru lebih memahami kondisi perusahaan dibandingkan auditor lama, dengan 

kata lain auditor baru belum tentu dapat menyampaikan laporan keuangan auditan yang lebih 

tepat waktu dibandingkan auditor lama. 

Berdasarkan teori kepatuhan yang menyatakan bahwa kepatuhan auditor terhadap 

standar audit yang berlaku dapat dijadikan sebagai salah satu cerminan dari profesionalitas 

yang dimiliki auditor. Dengan adanya teori kepatuhan, maka diharapkan auditor mampu 

untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan penugasan audit sehingga 

dapat mengurangi audit report lag dan menghasilkan hasil audit yang berkualitas. Oleh 

karena itu, perusahaan cenderung mempertahankan auditor lama dibandingkan melakukan 

pergantian auditor. Selain untuk mencegah pembebanan biaya audit yang lebih tinggi akibat 

voluntary auditor switching, hal ini dilakukan juga untuk menjaga kepercayaan para 

stakeholders. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka audit fee dapat memoderasi audit report lag 

terhadap auditor switching dengan memperlemah pengaruh audit report lag terhadap 

keputusan perusahaan dalam melakukan auditor switching. 

Pengaruh Audit Fee Sebagai Pemoderasi  Kualitas Audit Terhadap Auditor Switching 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel interaksi kualitas audit 

dengan audit fee berpengaruh positif tidak signifikan, dengan demikian audit fee mampu 

memoderasi pengaruh kualitas audit terhadap auditor switching. Pengaruh tidak signifikan 

artinya bahwa hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada seluruh anggota populasi 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022. 

Untuk menarik dan mendapatkan kepercayaan yang tinggi dari para stakeholders, 

manajemen perusahaan tentu akan terus berusaha untuk meningkatkan kualitas audit yang 

dihasilkan dengan melakukan auditor switching untuk mendapatkan auditor yang tepat dan 

berkualitas. Namun, apabila auditor lama yang digunakan dianggap mampu mengahasilkan 

kualitas audit yang baik dan mampu mendukung perkembangan perusahaan, maka 

perusahaan cenderung tidak melakukan pergantian auditor. 

Penggunaan jasa auditor sebagai pihak ketiga yang independen untuk mengurangi 

asimetri informasi sebagaimana dalam teori agensi dapat menyebabkan timbulnya biaya 

keagenan berupa audit fee. Biaya audit yang tinggi belum tentu mempengaruhi keputusan 
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perusahaan untuk melakukan auditor switching, ketika hal tersebut sejalan dengan kebutuhan 

perusahaan. Perusahaan cenderung mempertahankan auditor lama karena dianggap telah 

memahami kondisi perusahaan dan merasa puas atas hasil audit yang diberikan, sehingga 

perusahaan akan mempertimbangkan kembali keputusannya bahkan memilih untuk tidak 

melakukan auditor switching, walaupun audit fee yang ditawarkan oleh auditor lama relatif 

tinggi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka audit fee dapat memoderasi kualitas audit 

terhadap auditor switching dengan memperkuat pengaruh kualitas audit terhadap keputusan 

perusahaan dalam melakukan auditor switching. 

 

KESIMPULAN 

Didasarkan pada hasil pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik dan analisis 

regresi moderasi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompleksitas perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap auditor switching. 

Ini berarti bahwa kemungkinan perusahaan untuk mengganti auditor menurun seiring 

dengan aktivitas bisnis yang semakin kompleks. 

2. Financial distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching. Ini 

berarti bahwa semakin buruk kesehatan keuangan perusahaan atau semakin mendekati 

tingkat financial distress, semakin besar kemungkinan perusahaan untuk mengganti 

auditor. Sebaliknya, semakin baik kesehatan keuangan perusahaan, semakin kecil 

kemungkinan untuk mengganti auditor. 

3. Audit report lag berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching. Ini berarti 

bahwa semakin lama laporan keuangan perusahaan disampaikan oleh auditor, semakin 

besar kemungkinan perusahaan untuk mengganti auditor. Sebaliknya, semakin cepat 

laporan keuangan perusahaan disampaikan oleh auditor, semakin kecil kemungkinan 

perusahaan untuk mengganti auditor. 

4. Kualitas audit tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan perusahaan 

melakukan auditor switching. Ini berarti keputusan perusahaan untuk mempekerjakan 

auditor pengganti tidak dapat dipengaruhi oleh kualitas audit yang buruk dari auditor 

profesional atau non-profesional. 

5. Audit fee mampu memoderasi pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap auditor 

switching. Dalam hal ini, audit fee memperkuat hubungan kompleksitas perusahaan pada 

auditor switching. 

6. Audit fee mampu memoderasi pengaruh financial distress terhadap auditor switching. 

Dalam hal ini, audit fee memperlemah hubungan financial distress pada auditor switching. 

7. Audit fee mampu memoderasi pengaruh audit report lag terhadap auditor switching. 

Dalam hal ini, audit fee memperlemah hubungan audit report lag pada auditor switching. 

8. Audit fee mampu memoderasi pengaruh kualitas audit terhadap auditor switching. Dalam 

hal ini, audit fee memperkuat hubungan kualitas audit pada auditor switching. 

Setelah melakukan berbagai langkah dalam penelitian, penulis dapat membuat beberapa 

rekomendasi sebagai berikut: 
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1. Bagi Pihak Perusahaan 

Perusahaan diharapkan untuk lebih berhati-hati dan mempertimbangkan kembali 

keputusannya dalam melakukan pergantian auditor secara sukarela sehingga keputusan 

tersebut tidak berdampak negatif pada banyak pihak yang memiliki kepentingan. Dalam 

kondisi tertentu, auditor switching mungkin saja untuk dilakukan. Namun, auditor 

switching yang terlalu sering dilakukan kurang baik untuk direkomendasikan, karena 

akan menjadi pertanyaan bagi para investor dan pihak-pihak yang berkepentingan 

(stakeholders) lainnya. Alangkah baiknya perusahaan untuk terus meningkatkan sistem 

tata kelola perusahaan yang baik antara lain mencakup transparansi, akuntabilitas, dan 

independensi dalam proses audit. 

2. Bagi Pengguna Laporan Keuangan 

Disarankan untuk memeriksa dan mempertimbangkan laporan keuangan auditan 

perusahaan sebelum menanamkan modal pada perusahaan terkait untuk mengurangi 

risiko pengambilan keputusan ekonomi yang telah dibuat sebelumnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan dapat menambahkan variabel lainnya yang diperkirakan mampu 

mempengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan pergantian auditor secara 

sukarela, baik yang berasal dari pihak internal maupun dari pihak eksternal. Variabel-

variabel ini termasuk pergantian manajemen, opini audit, reputasi KAP, dan lainnya. 

Selanjutnya, diharapkan para peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian dan 

menemukan referensi baru sehingga memungkinkan peneliti selanjutnya untuk 

memasukkan lebih banyak variasi jenis perusahaan selain sektor industri dasar dan 

kimia. 
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